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BAB V  
KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan  

 Dari hasil perencanaan dinding penahan tanah kantilever dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Berdasarkan hasil analisis stabilitas lereng di Desa Klino, Kecamatan Sekar, 

sebelum diberikan dinding penahan tanah tipe kantilever diperoleh nilai faktor 

keamanan (Safety Factor/SF) terendah pada metode Fellenius/Petterson sebesar 

1,03 dan nilai tertinggi pada metode Morgenstern-Price sebesar 1,14. Nilai SF 

masing-masing metode yaitu Bishop sebesar 1,06, Fellenius/Petterson sebesar 

1,03, Spencer sebesar 1,08, Janbu sebesar 1,06, dan Morgenstern-Price sebesar 

1,14. Setelah diberikan perkuatan berupa dinding penahan tanah kantilever, nilai 

faktor keamanan meningkat secara signifikan dengan nilai terendah pada metode 

Bishop sebesar 4,54 dan nilai tertinggi pada metode Janbu sebesar 5,64. Nilai SF 

masing-masing metode setelah perkuatan yaitu Bishop sebesar 4,54, 

Fellenius/Petterson sebesar 4,60, Spencer sebesar 4,61, Janbu sebesar 5,64, dan 

Morgenstern-Price sebesar 4,61. Hasil ini menunjukkan bahwa dinding penahan 

tanah kantilever mampu meningkatkan stabilitas lereng sehingga lereng 

dinyatakan aman terhadap potensi kelongsoran. Selain itu, untuk gaya yang terjadi 

pada daerah dinding belakang dengan gaya geser sebesar 431,90 kN> 33,71 

kN dan gaya moment ultimate sebesar 206,28 kN > 132,07 kN. Untuk gaya yeng 

terjadi pada daerah kaki bagian atas dengan gaya geser sebesar 276,29 kN > 48,74 

kN dan gaya moment ultimate sebesar 125,30 kN > 42,28 kN. Untuk gaya yang 

terjadi pada daerah kaki bagian bawah dengan gaya geser sebesar 276,29 kN > 

44.75 kN dan gaya moment ultimate sebesar 125,30 kN > 89,79 kN. untuk nilai 

daya dukung yang bekerja sebesar 250 kPa. Sehingga lereng tersebut dapat 

dikatakan aman. 
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2. Dimensi dinding penahan tanah kantilever yang digunakan dalam perencanaan 

yaitu tebal dinding (k) sebesar 0,30 m, tinggi dinding (h) sebesar 4,50 m, lebar toe 

(xx) sebesar 0,50 m, lebar heel (v1) sebesar 1,36 m, dan lebar tapak lainnya (v2) 

sebesar 1,84 m. Tulangan yang digunakan pada bagian wall stem front 

reinforcement, wall stem back reinforcement, toe reinforcement, dan heel 

reinforcement memiliki spesifikasi yang sama, yaitu selimut beton 50 mm, jumlah 

tulangan 6 batang, bar number 4, diameter tulangan 12,7 mm, dan jarak antar 

tulangan 150 mm. Dengan dimensi dan penulangan tersebut, dinding penahan 

tanah kantilever dinilai memenuhi kebutuhan kekuatan dan keamanan struktur 

pada lokasi penelitian. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memberi saran terhadap 

peneliti selanjutnya antara lain: 

1. Dalam perhitungan analisis dilakukan perbandingan antar metode Geo5 dan 

manual untuk mendapatkan nilai yang lebih akurat. 

2. Dalam menganalisa mengetahui asal dari data yang di input didalam aplikasi. 
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